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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena dengan Antenatal Care (ANC) yang baik, akan

memberikan sumbangan dalam pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Kecamatan

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah merupakan Kecamatan yang rendah dalam hal cakupan Ibu

hamil termasuk frekuensi kunjungannya.

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang hubungan antara faktor Predisposisi yang

terkelompok dalam Socio Demographic dan Socio Psychologic, faktor Pemungkin (Enabling factor) dan

faktor Penguat (Reinforcing factor)terhadap derajat pemanfaatan Pelayanan Antenatal di wilayah

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.

 

Pada peneltian ini akan dilihat hubungan beberapa variabel yang menyangkut faktor Predisposisi seperti

Amur, Pendidikan responden dan Suami, Pekerjaan responden dan suami, Jumlah anak, Jarak kehamilan,

Pengetahuan dan Sikap responden serta persepsi responden tentang kehamilannya, faktor Pemungkin

seperti; Ketersediaan fasilitas, Jarak tempat tinggal dengan Puskesmas, Biaya transportasi dan pengobatan,

Pengahasilan Keluarga dan adanya faktor resiko dan yang menyangkut faktor Penguat yaitu Perilaku

Petugas Kesehatan dan Dukungan Keluarga/lingkungan.

 

Penelitian ini dilakukan di Kec. Gunung Sugih Lampung Tengah dengan responden Ibu-ibu hamil trimester

III sebanyak 140 sampel. Analisa dilakukan dengan analisa univariat untuk melihat distribusi frekuensi

populasi penelitian, analisa bivariat untuk melihat hubungan variabel babas dengan variabel terikatnya

menggunakan tabel silang dan uji Khai kuadrat. Sedangkan analisa multivariat dengan menggunakan tabel

silang dua variabel terhadap variabel terikat, juga menggunakan uji Logistik regresi.

 

Dari penelitian ini dihasilkan beberapa variabel yang mempunyai hubungan dengan derajat pemanfaatan

pelayanan antenatal responden seperti umur, pendidikan responden, jumlah anak, jarak anak, pengetahuan

responden tentang kesehatan kehamilan, sikap responden jarak tempat tinggal responden dengan Puskesmas,

social support dan lain-.lain.

 

Responden yang berumur 30 thn ke bawah cenderung memeriksakan kehamilannya secara baik. Faktor ini

erat kaitannya dengan jumlah anak yang dimiliki reponden dan jarak kehamilannya. Responden yang

mempunyai anak kurang dari tiga orang pemeriksaan kehamilan dengan kategori baik lebih besar (58,9%)

dari responden dengan jumlah anak tiga orang atau lebih. Sedangkan sebaliknya pada responden yang

mempunyai anak tiga orang atau lebih, pemeriksaan kehamilan dengan kategori jelek lebih besar tiga kali
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(35,6%) dari pada responden dengan jumlah anak kurang dari tiga orang (11,6%). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa responden dengan jumlah anak lebih sedikit cenderung akan lebih baik dalam pemeriksaan

kehamilannya dari pada responden dengan jumlah anak yang lebih banyak.58% dari 93 responden yang

berumur 30 thn ke bawah dan mempunyai anak kurang dari 3 orang memeriksakan kehamilannya dengan

baik lebih besar dari responden yang mempunyai anak 3 orang atau lebih. Dari responden yang berumur di

atas 30 thn dan memiliki anak kurang dari 3 orang, 100% (dari 2 responden) memeriksakan kehamilannya

dengan baik (tabel 53). Sedangkan pada tabel 54, responden yang jarak kehamilannya lebih dari 3 thn

pemeriksaan kehamilannya secara baik cenderung tinggi (49% dan 50%) pada masing-masing kelompok

umur.

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang

kesehatan ibu hamil dengan jarak kehamilan yang jarang serta dekatnya lokasi pusat pelayanan antenatal

dan dengan mendapat dorongan dari keluarganya terutama suami responden maka pemanfaatan pelayanan

antenatalnya cenderung baik.

 

Daftar bacaan	: 29 (1973 - 1995).

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The opinion and background of this research carried out because the adequate Antenatal Care gives

contributing in order to make good Human Resources. Kecamatan Gunung Sugih has low coverage about

pregnant women and their visited frequencies.

 

The objective of this research obtain information about relationship between Predisposing factor, Enabling

factor and Reinforcing factor lead to degree of utilization Antenatal Care (ANC) in Kecamatan Gunung

Sugih, Lampung Tengah.

 

This research intended to know relationship about several variables that consist of Predisposing factor like

ages, respondents and husband's education, occupations, parity, child spacing, knowledge and attitude and

also respondents perception their pregnancy; Enabling factor like facility available, house distance to Health

Center, transportation, family income, pregnancy with risk factor and related to Reinforcing factor like

health provider behavior and social or family support.

 

The respondents were pregnant women with gestational age trimester 11I amounts 140 samples. Univariate

Analysis was to knew population distribution frequency. Result of this research was founded several

variables has relation-ship to dependent variable, that was; age, respondents education, parity, child spacing,

knowledge about health of pregnancy, attitude, house distance to Health Center. Respondent with small

child (less than three years) has good Antenatal Care categories (58,4%) more than respondent with rare

child spacing.

 

The conclusion of this research is; respondent that has well known about health pregnancy with spacing of

the child rares than other, and also antenatal care service center is near to their houses, the utilization of

respondent antenatal care tends are well.</i>


